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The aims of this study is to examine the effect of corporate governance, such 
as the independence of the board of commisioners, the number of board meetings, 
the number of the board, audit committee size, frequency of audit committee 
meetings, and the concentration of ownership on intellectual capital disclosure. 
This study uses firm size, leverage, and return on assets as control variables. 
The population in this study are all of listed firms in Indonesia Stock 
Exchange in 2013, 2014 and 2015. The sampling method in this study is purposive 
sampling. Criteria for the firms sample are which companies included in the index 
KOMPAS 100. Another criteria is the company must have complete data on the 
implementation of corporate governance, so that in this study there were 274 firms-
years observations. The analysis technique used is multiple regression. 
The analysis showed that independence of the board of commisioners, the 
number of board meetings, the number the board of directors, audit committee size 
and concentration of ownership have not possitively significant effect on 
intellectual capital disclosure. The variable frequency of audit committee meetings 
have positive and significant effect on intellectual capital. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance, 
seperti independensi dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, besaran 
dewan direksi, ukuran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan 
konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan intellectual capital. Penelitian ini 
menggunakan tiga variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan return 
on asset. 
 Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013, 2014, dan 2015. Metode sampling dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan yang digunakan 
merupakan perusahaan yang termasuk dalam indeks KOMPAS 100. Perusahaan 
yang dijadikan sampel harus memiliki data lengkap mengenai pelaksanaan 
corporate governance, sehingga dalam penelitian ini terdapat 274 firms-years 
observations. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel independensi dewan komisaris, 
jumlah rapat dewan komisaris, besaran dewan direksi, ukuran komite audit, dan 
konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap intellectual 
capital disclosure. Sedangkan variabel frekuensi rapat komite audit berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap intellectual capital. 
  
 
Kata Kunci : Pengungkapan modal intelektual, tata kelola perusahaan, 
Independensi dewan komisaris, rapat dewan komisaris, besaran dewan direksi, 
besaran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, konsentrasi saham, 










MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Indeed with hardship comes ease, for indeed with hardship comes ease.” ( Q.S Al 
Insyirah : 5-6). 
Believe in Allah and work hard in silence because something worth is never comes 
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 Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bagian 
latar belakang menguraikan tentang fenomena yang mendasari mengapa penelitian 
pengaruh corporate governance terhadap intellectual capital di Indonesia perlu 
dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai rumusan masalah yang 
menjadi fokus utama penelitian yaitu corporate governance dan intellectual 
capital. Pada bagian selanjutnya diuraikan mengenai tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan pada bagian terakhir membahas sistematika penulisan. Berikut 
penjelasan secara rinci mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan, serta sistematika penulisan. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu implikasi dari strategi knowledge based business, kesadaran akan 
peran intellectual capital selain modal finansial dan modal fisik dalam proses 
penciptaan nilai organisasi menjadi meningkat, termasuk kebutuhan akan 
pengungkapan intellectual capital dalam laporan tahunan perusahaan. Di Indonesia 
fenomena intellectual capital mulai berkembang sejak munculnya PSAK No. 19 
(revisi 2000) tentang aset tidak berwujud. Beberapa temuan empiris menunjukkan 
perusahaan yang tercatat di BEI belum sepenuhnya mengungkapkan intelectual 
capital dimana tingkat pengungkapan intellectual capital disclosure hanya 
sebanyak 34.5% (Suhardjanto dan Wardhani, 2010) sedangkan informasi modal 
intelektual penting bagi perusahaan dan investor dimana Price Waterhouse Coopers 
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(Santoso, 2012) mengidentifikasi bahwa intellectual capital disclosure merupakan 
strategi penting bagi perusahaan. Menurut Taylor & Associates (2011) bahwa 
intellectual capital disclosure merupakan 10 peringkat informasi yang diperlukan 
oleh para pemangku kepentingan. Bagi perusahaan, Intellectual Capital (IC) seperti 
kepemilikan dari pengetahuan dan pengalaman, pengetahuan profesional dan 
keahlian, hubungan yang baik, dan kapasitas penguasaan teknologi dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi atau perusahaan (CIMA, 
2001). Kurangnya transparansi modal intelektual akan berdampak negatif terhadap 
perusahaan-perusahaan yang kaya modal intelektual yang sedang mencari 
tambahan dana dari pasar modal (Purnamashidi, 2005). 
Goh dan Lim (2004) menyatakan bahwa informasi intellectual capital adalah 
salah satu informasi yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan perusahaan, 
khususnya investor. Pengungkapan intellectual capital bagi investor merupakan 
informasi yang berguna untuk memprediksi prospek masa depan perusahaan dan 
membantu memberikan penilaian yang lebih akurat bagi perusahaan (Bukh, 2003). 
Luasnya intellectual capital disclosure akan memberikan kesan positif terhadap 
investor (Gutherie et al., 2006) karena Intellectual capital mencerminkan kualitas 
sumber daya manusia yang handal, tingginya ide kreatif perusahaan, memiliki 
hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan, dan struktur organisasi 
yang kokoh. (Pike et al., 2005) menyebutkan bahwa banyak manfaat yang akan 
diterima perusahaan apabila perusahaan melakukan pengungkapan terhadap 
informasi intellectual capital. Manfaat tersebut akan memberikan dampak terhadap 
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reputasi internal, penilaian pasar, dan kemampuan untuk meningkatkan modal 
bisnis (Bontis, 2003).  
Kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan intellectual capitalnya 
dalam beberapa tahun terakhir meningkat ( Petty, 2000; White et al., 2007; Bruggen 
et al., 2005; Vandemaele et al., 2005; Abdolmohammadi, 2005; Bukh et al., 2005; 
GarciaMeca et al., 2005; Bozzolan et al., 2003; Purnomosidhi, 2006; serta Sihotang 
dan Winata, 2008). Peningkatan pengungkapan informasi  intellectual capital 
tersebut  disebabkan oleh kesadaran pemangku kepentingan bahwa lebih dari 80% 
dari nilai pasar perusahaan tidak tercakup di laporan keuangan (Wang, 2008) yang 
menyebabkan pemangku kepentingan menuntut pengungkapan informasi yang 
lebih luas dalam laporan tahunan. Perusahaan mempertimbangkan pengungkapan 
informasi intellectual capital yang menggambarkan persentase signifikan dari total 
nilai perusahaan yang akhirnya menyebabkan perusahaan memenuhi tuntutan para 
pemangku kepentingan untuk melengkapi laporan tahunan dengan informasi non-
keuangan termasuk informasi intellectual capital (Abeysekera dan Guthrie, 2005). 
Hal tersebut membuktikan bahwa intellectual capital disclosure telah menjadi topik 
yang menjadi perhatian oleh para pemangku kepentingan.  
Pengungkapan intellectual capital dalam laporan tahunan perusahaan masih 
bersifat sukarela (voluntary). Belum ada peraturan yang mewajibkan perusahaan-
perusahaan publik untuk mengungkapkan informasi intellectual capital dalam 
laporan tahunannya sehingga perusahaan bisa memilih untuk tidak mengungkapkan 
modal intelektual yang dimilikinya. Dalam penelitian yang meneliti tentang faktor-
faktor yang memengaruhi pengungkapan intellectual capital seperti penelitian 
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Cerbioni dan Parbonetti, 2007; Li et al., 2008 dan Hidalgo et al., 2011 menunjukkan 
hasil bahwa adanya hubungan yang kuat antara corproate governance terhadap 
pengungkapan intellectual capital. 
Corporate governance adalah kerangka faktor hukum, kelembagaan, dan 
budaya yang sangat penting bagi perusahaan di industri serta pasar negara 
berkembang. Corporate governance memastikan bahwa pengambilan keputusan 
oleh manajer dan dewan direksi difokuskan pada menciptakan nilai bagi 
shareholder melalui penggunaan modal yang baik (Weimer dan Pape, 1999; 
Nahapiet dan Ghoshal, 1998). Menurut UU No. 40 tahun 2004 tentang perseroan 
terbatas perusahaan publik diwajibkan untuk melaporkan corporate governance 
yang telah dilaksanakan oleh perusahaan. Adanya kewajiban tersebut menyebabkan 
perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak informasi karena pengungkapan 
dan transparansi merupakan poin penting dari good corporate governance. 
Sehingga, praktik corporate governance pada perusahaan seharusnya mempunyai 
pengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. Corporate governance baik 
itu berupa struktur ataupun mekanisme pada perusahaan publik mengharuskan 
adanya perkembangan struktur dan proses dalam penyusunan laporan tahunan 
untuk memberikan informasi mengenai pembentukan nilai bagi stakeholders 
melalui modal intelektual (Keenan dan Anggeston, 2001). Lebih lanjut Keenan dan 
anggeston (2001) menyatakan bahwa struktur dan mekanisme corporate 
governance dapat meningkatkan kualitas, pengawasan, dan kinerja investasi dalam 
intellectual capital.  
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Peneliti mengambil corporate governance sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi intellectual capital disclosure dengan alasan bahwa corporate 
governance salah satu alat monitoring untuk mencegah kecurangan pihak internal 
perusahaan termasuk dalam penggunaan dan pengungkapan modal intelektual 
perusahaan. Intellectual capital disclosure pada perusahaan merupakan salah satu 
implikasi dari penerapan good corporate governance yang menyatakan bahwa 
perusahaan perlu untuk memperhatikan kepentingan stakeholder agar tidak terjadi 
asimetri informasi antara pihak internal perusahaan dan stakeholders. Pengambil 
keputusan tata kelola perusahaan memiliki tanggung jawab fidusia untuk 
memanfaatkan keuntungan penuh dari modal intelektual, selain modal finansial dan 
modal fisik (Keenan dan Aggestam, 2001). Untuk itu, mekanisme corporate 
governance merupakan topik yang penting untuk diungkapkan dalam membahas 
intellectual capital disclosure.  
Beberapa penelitian juga telah membahas mengenai pengaruh corporate 
governance terhadap intellectual capital disclosure. Diantaranya ; Meizaroh dan 
Lucyanda (2012) menemukan bahwa Good Corporate Governance memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap intellectual apital disclosure. Corbioni dan 
Porbonetti (2007) yang meneliti tentang pengaruh corporate governance terhadap 
intellectual capital. Kemudian, Li et al (2008) menerangkan bahwa adanya good 
corporate governance berpengaruh positif terhadap pengungkapan Intellectual 
Capital.  
Peneliti menggunakan variabel independensi dewan komisaris, jumlah rapat 
dewan komisaris, besaran dewan direksi, besaran komite audit, frekuensi 
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pertemuan komite audit dan konsentrasi kepemilikan untuk memproksikan variabel 
corporate governance dengan alasan variabel tersebut dalam Pedoman Umum 
Good Corporate Governance Indonesia tahun 2006 termasuk organ-organ 
perusahaan yang secara langsung bertindak melakukan pengawasan dan 
pelaksanaan kegiatan operasional dan pengambilan keputusan perusahaan termasuk 
pengungkapan modal intelektual. 
Penelitian Cerbioni & Parbonetti (2007), Haji, A.A & Mohd Ghazali (2013) 
menunjukkan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan intellectual capital. Sedangkan, penelitian Nugroho (2011), dan 
Arifah (2012) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif signifikan 
independensi dewan terhadap pengungkapan intellectual capital. Besaran dewan 
direksi dalam penelitian Hidalgo et al (2011), dan Abeysekera (2009) menunjukkan 
adanya pengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual capital, namun dalam 
penelitian Haji, A.A & Mohd Ghazali (2013), Arifah (2012), dan Gan et al. (2008) 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh besaran dewan direksi terhadap 
pengungkapan intellectual capital. 
Penelitian Hidalgo et al (2011), Li et al. (2012), dan Arifah (2012) 
menunjukkan bahwa variabel besaran komite audit berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan intellectual capital. Hasil penelitian Nugroho (2011) menunjukkan 
bahwa besaran komite audit tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
intellectual capital. Frekuensi pertemuan komite audit dalam penelitian Li et al 
(2008) dan Nugroho (2011) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 
pengungkapan intellectual capital. Penelitian Nugroho (2011) menunjukkan 
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adanya pengaruh positif konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan 
intellectual capital. Penelitian Firrer dan Williams (2003), Baroko (2007), dan 
Craswel & Taylor menemukan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan konsentrasi 
kepemilikan terhadap pengungkapan sukarela termasuk pengungkapan intellectual 
capital. 
Penelitian terdahulu terkait dengan intellectual capital disclosure telah 
banyak dilakukan. Kebanyakan dari penelitian tersebut hanya berfokus pada faktor-
faktor yang mempengaruhi intellectual capital disclosure pada perusahaan dinegara 
maju. Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Belal et al., (2015) mengenai analisis pengaruh corporate 
governance terhadap intellectual capital disclosure pada perusahaan di Bangladesh 
dengan sampel 135 perusahaan dari sektor non-keuangan selama periode 5 tahun 
(2005-2009). Peneliti tertarik untuk mengambil tema penelitian tentang intellectual 
capital karena sangat sedikit penelitian yang telah dilakukan pada isu intellectual 
capital di negara berkembang, dengan sebagian besar dilakukan di negara maju. 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan perlindungan investor yang 
lemah sehingga kemungkinan terjadinya konflik agensi tinggi. Struktur perusahaan 
di Indonesia juga berbeda dengan kebanyakan negara-negara maju. Terdapat 
kontrol keluarga dan kontrol negara yang signifikan dalam perusahaan di Indonesia 
(Claessens et al., 2000).  
Penelitian ini, selain berfokus pada faktor-faktor penentu intellectual capital, 
peneliti juga akan meneliti intellectual capital dari perspektif teori agensi oleh 
Jensen (1986) dalam konteks perusahaan-perusahaan di Indonesia. Peneliti juga 
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menganalisis pengaruh corporate governance terhadap intellectual capital. Oleh 
karena itu, mengingat daya tarik yang semakin meningkat sebagai tujuan investasi 
dan kemungkinan perbedaan dalam proses pengambilan keputusan oleh investor, 
penelitian tentang perilaku perusahaan di Indonesia sehubungan dengan 
pengungkapan informasi atas penggunaan dan pengungkapan informasi perusahaan 
sangat diperlukan. Salah satu pengungkapan informasi tersebut adalah 
pengungkapan informasi intellectual capital yang luas pengungkapannya di 
Indonesia baru sebesar 34,5%.  
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang termasuk dalam indeks KOMPAS 100 untuk periode 2013-
2015 dengan menggunakan metode pengukuran Intellectual capital disclosure 
index yang telah dikembangkan oleh (Yi An et al., 2015). Peneliti memilih sampel 
tersebut sebagai objek penelitian karena pertimbangan kecukupan data yang dapat 
diperoleh .Peneliti memilih sampel tersebut dengan pertimbangan perusahaan yang 
terdaftar dalam indeks KOMPAS 100 memiliki likuiditas yang baik, fundamental 
yang kuat dan perusahaan yang termasuk dalam indeks KOMPAS 100 akan 
diperhatikan lebih oleh investor atau pemegang saham sehingga untuk 
meningkatkan kinerja pasarnya perusahaan akan memperluas pengungkapan 
sukarela termasuk pengungkapan atas informasi intellectual capital.  
Perusahaan yang terdaftar dalam indeks KOMPAS 100 memiliki kapitalisasi 
pasar yang tinggi sehingga perusahaan menggunakan dana yang lebih untuk 
membiayai operasi dan modal perusahaan dengan demikian kepemilikan atas modal 
intelektual perusahaan lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
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termasuk dalam indeks KOMPAS 100. Oleh karena itu, penelitian terkait 
intellectual capital pada perusahaan yang termasuk dalam indeks KOMPAS 100 
menarik untuk dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 
berjudul “PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 
INTELLECTUAL CAPITAL DISCLOSURE PADA PERUSAHAAN YANG 
TERMASUK DALAM INDEKS KOMPAS 100”  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu yang 
menunjukkan hasil penelitian yang berbeda-beda mengenai pengaruh corporate 
governance terhadap intellectual capital disclosure, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh corproate governance terhadap intellectual 
capital disclosure perusahaan. 
Berkaitan dengan masalah yang dikemukakan diatas, maka peneliti 
merumuskan beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
intellectual capital disclosure? 
2. Apakah jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
intellectual capital disclosure? 
3. Apakah besaran dewan direksi berpengaruh positif terhadap intellectual 
capital disclosure ? 
4. Apakah besaran komite audit berpengaruh positif terhadap intellectual 
capital disclosure ? 
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5. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap 
intellectual capital disclosure ? 
6. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap intellectual 
capital disclosure ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembahasan dalam rumusan masalah diatas tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis apakah independensi dewan komisaris berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital 
2. Untuk menganalisis apakah jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital 
3. Untuk menganalisis apakah besaran dewan direksi berpengaruh terhadap 
pengungkapan intellectual capital 
4. Untuk menganalisis apakah besaran komite audit berpengaruh terhadap 
pengungkapan intellectual capital 
5. Untuk menganalisis apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital 
6. Untuk menganalisis apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap 
pengungkapan intellectual capital 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
referensi bagi penelitian di masa depan terkait dengan pengaruh corporate 
governance terhadap intellectual capital disclosure dan dapat memberikan 
masukan untuk bahan pertimbangan penyempurnaan hasil penelitian 
terkait dengan corporate governance dan intellectual capital. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 
perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam menentukan luas 
pengungkapan intellectual capital perusahaan yang optimal untuk 
meminimalisir agency cost yang muncul. 
b. Bagi investor, dapat menilai prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang berdasarkan luas pengungkapan intellectual capital 
perusahaan dan membantu dalam pengambilan keputusan investasi. 
c. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai 
pengontrol atas perilaku perusahaan dan memberikan pengetahuan 
terkait dengan aktivitas perusahaan, seperti penggunaan dan 
pengungkapan intellectual capital perusahaan. 
d. Bagi lembaga-lembaga pembuat standar, seperti IAI, Bapepam, dan 
sebagainya, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
penyusunan standar manajemen aset dan pengungkapan modal 
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intelektual perusahaan dan sebagai masukan dalam meningkatkan 
kualitas standar dan peraturan yang sudah ada. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab. Bab pertama merupakan 
pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, 
selain itu dalam bab ini juga diuraikan rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan 
penelitian. Dan diakhir bab ini juga diuraikan mengenai sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka. Bab ini menguraikan tentang tinjauan 
pustaka yang berkaitan dengan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dalam bab ini juga diuraikan penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang 
berguna untuk menyusun penelitian ini, serta diuraikan pula mengenai hipotesis 
penelitian. 
Bab ketiga pada penelitian ini adalah metode penelitian. Bab ini berisi 
deskripsi mengenai bagaimana penelitian akan dilaksanankan secara operasional. 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data penelitian, metode 
pengumpulan data, serta metode analisis data. 
Bab keempat adalah hasil dan analisis. Bab ini berisi gambaran umum objek 
penelitian, analisis data, dan interprestasi hasil. Memaparkan hasil pengujian 
empiris dan analisis yang menyajikan rangkuman statistik hasil dari regresi yang 
telah dilakukan. Hasil yang diperoleh akan dianalisis dan diinterprestasikan dengan 
melihat pada kerangka teori yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. 
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Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan 
dari penelitian yang menjawab seluruh pertanyaan penelitian, keterbatasan 
penelitian, saran untuk penelitian selanjutnya, dan implikasi kebijakan bagi 
investor. 
